
PERBEDAAN SELF REGULATED LEARNING DITINJAU 
DARI POLA ASUH ORANG TUA SISWA 

DI SMA NEGERI 3 BIREUEN 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi 

Universitas Medan Area 

Oleh: 

EVAMEUTIA 
08.860.0102 

FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN 
2012 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Eva Meutia - Perbedaan Self Regulated Learning Ditinjau dari Pola Asuh….



J UDUL SKRIPSI 

NAMA MAHASISWA 

NPM 

JURUSAN 

Pembimbiog I 

~;-;' )' 
,j ... ,.., ,( 

/ /J 

/ 

: PERBEDAAN SELF REGULATED LEARNING 
DITINJAU DARI POLA ASUH ORANG TUA 
SISWA DI SMA NEGERI 3 BIREUEN 

: EVAMEUTIA 

: 08.860.0102 

: PSIKOLOGI 

Menyetujui 

Mengetahui 

(Ors. H. Mulia Siregar M. Psi) 

Dekan 

uni, S. Psi M. Psi) 

Tanggal Sidang Meja Hijau 

20 April 2013 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Eva Meutia - Perbedaan Self Regulated Learning Ditinjau dari Pola Asuh….



IV 

ABSTRAK 

Eva Meutia, 08.860.0102, 

Perbedaan Self Regulated Leaming ditinjau dari Pola Asuh Orang Tua di SMA Negeri 3 
Bireuen, 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

Self Regulated Learning menjadi aspek penting bagi perfonnasi siswa dan 
prestasi siswa disekolah (Zimmer;nan & Schunk, 1998). Self Regulated Learning adalah 
sebuah konsep mengenai bagaimana seorang peserta didik menjadi regulator atau 
pengatur bagi belajamya sendiri (Zimmennan & Martinez-Pons, dalam Schunk & 
Zimmerman , 1998). Self Regulated Learning pada sisw<:! sangat berhubungan dengan 
pola a.sub orang tua, dimana pendidikan pertama sekali didapat anak dalam lingkungan 
rnmah. Hal ini dapat dijelaskan dari sudut pandang teori sosial kognitif. Orang tua 
adalah salah satu yang mempengarnhi perkernbangan intelektual siswa, yang dapat 
diamati dari perilakilllya. Orang tua rnerupakan pendidik utama dan pertama bagi anak
anak mereka, karena daii merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan 
ciemikian bentuk penama dari pendidikan terdapat <lalam kehidupan keluarga yaitu, pola 
asuh oraag tua (Bandura, dalam Cobb 2003 ). Penelitian ini mernpakan penelitian 
komparatif. 

Pada penelitian ini mengambil sampel sebanyak 292 siswa, terdiri dari 82 siswa 
pola asuh Otoriter, 175 siswa pola asuh Demokratis, dan 35 siswa pola asuh Pennisif. 
Pengarnbilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Sedangkan 
penelitian ini dilakukan di SMA Nege:ri 3 Bireuen. Alat ukur yang digunakan penelitian 
in.i adalah skala Self Regulated Learning yang disusun sendili oleh peneliti berdasarkan 
14 identifikasi Self Regulated Leaming yang dikemukakan oleh Zimmerman & 
Martinez-Pons (dalam Boekarts, Pintrich, & Zeidner, 2000). Skala Self Regulated 
Learning memiliki nilai reliabilitas (rO D)=0,993, dan menggunakan skala Pola Asuh 

ang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek pola a.sub orang tua yang 
dikemukakan oleh Bammind ( dalam Elva, 1999). Skala Pola Asuh memiliki nilai 
reliabilitas (rD D)=0,931. 

Dari basil analisis data penelitian dengan menggunakan teknik Varians l jalur 
menunjukkan bahwa ada perbedaan Self Regulated Learning pada siswa SMA Negeri 3 
Bireuen ditinjau dari Pola Asuh orang tua. Hal ini dapat dilihat dari nilai pD0,05 yaitu 

- 0.000. Dimana terdapat perbedaan yang signifikan, dengan pola asuh Demokratis 
I bib tinggi yaitu sebesar 27 ,479 dibandingkan dengan pola a.sub Ototiter sebesar 
1 ,807 dan Pennisif sebesar 15,016. 

Kata k~nci: Self Reguluted Leurning, Pola Asuh, SMA Negeri 3 Bireuen. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB1 

PENDAHULUAN 

Pendidikan bisa dikatakan sebagai salah satu kebutuhan pokok manusia. 

Menurut Mtmandar (2002), pendidikan mempunyai peran yang amat menentukan 

bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan 

baugsa clan negara. Sampai saat ini persoaian pendidikan yang dihadapi bangsa 

Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan, ldmsusnya pendidikan dasar dan menegah (Muslich, 2009). 

Untuk meningkatkan rr:.utu pendichkan tersebut, tidaklah cukup banya 

menyediakan sarana dan prasarana yang baik dan memadai.Tetapi hams dikaitkan 

dengan pengaturannya agar dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik. 

Klmsusnya, sikap, kepedulian dan kehendak untuk mencapai kllalitas 

(Mutmainah, 2008). Pengaturan yang dimaksud adalah pengaturan dari luar dan 

pengaturan dari dalam. Secara kognitif perkembangan itelektual siswa bermula 

dari pengatman dari luar (other regulation) kepada pengaturan dar:i daiam (self 

regulation), (Bandura dalam, Coob 2003). 

Salah satu ha! yang harus diatur dari luar adalah lingkungan, seperti 

irngknngan nunah dan lingkungan sekolah. Sekolah adalalr lirrghmgan 

pendidikan sekunder bagi anak yang sudah bersekolah, yakni lingkungan yang 

setiap hari dimasuki selain lingkungan rumah. Menurut Wirawan (dala.m, Sugiarti 

2003) salah satu sekolah yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran pada jalur pendidikan yaitu siswa sekolah menegah atas 

I 
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2 

(SMA) Sekolah Menegah Atas adalah jenjang pendidikan formal di Indonesia 

setelah lulus Sekolah Menegah Pertama. Sekolah Menegah Atas ditempuh dalam 

waktu tiga tahun, mulai dari kelas X sampai dengan kelas XII. 

Selain lingkungan sekolah, lingkungan mmah juga sangat berpengaruh 

pada pendidikan siswa. Karena, siswa-siswa tersebut tidak hanya mendapatkun 

pendidikan dari lingkungan sekolah tapi juga dari lingkungan rumah. Bahkan 

pendidikan yang pe1tama didapat siswa dari nnuah. Setiap pendidikan itu pasti 

mempunyai tujuan tersendiri, apa itu dari ligkungan sekolah atau lingkungan 

rwnah. 

Wooifnlk(2004) meng:italrnn, ti1jum1 chffi pendidikar1 ada!i>~li untuk 

membebaskan siswa dari kebutuhan akan guru sehingga siswa dapat terus belajar 

mandiri sepanjang hidup mereka a.tau menjadi self regulated learner. 

Dijadikannya self regulated learning sebaga1 h1juan pendidikan karena se{f 

regulated learning merupakan predictor yang baik untuk mengukur prestasi 

akademik siswa (Loyens, dkk, 2008). 

Prestasi tersebut dapat tercennin pada kemampuan siswa lmtuk membuat 

rencana strategi belajar se1ta target yang ingin dicapai dalam belajar. Kemampuan 

siswa tmtuk membuat rencana strategi belaja.r serta target yang ingin dicapai 

dalam belajar merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki oleh siswa yang 

memiliki selj:regulated learning (SRL). 

Self' regulated learning adalah sebuah konsep mengenai bagaimana 

seseorang peserta didik menjadi regulator a.tau pengatur bagi belajarnya sendi:ri 

(Zimmennan, dalam Woolfolk, 2004). (Zimmerman, dalam Woolfolk, 2004) juga 
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3 

mengatakan self regulation mernpakan sebuah proses seorang peserta didik 

mengaktifkan dan menopang kognisi, perilaku, dan perasaannya yang secara 

sistematis berorientasi pada pencapaian suatu tujuan. Ketika tujuan tersebut 

meliputi pengetalrnan maka yang dibicarakan adalah self regulated learning. 

Zimmerman dan Martinez-Pons ( dalam Boerkarts, Pintrich, & Zeidner, 

2000) mengembangkan sebuah struktur interview yang dilakukan pada siswa. 

Dari wawancara tersebut dihasilkan empat belas kategori identifikasi dari se~f 

regulated learning yaitu, evaluasi terhadap diri (self -evaluating); mengatur dan 

mengubah rnateri pelajaran (organiz ing and tra11sforming) ; membuat rencana dan 

t'·Jjuan be.Ia.j ar (goct! settf.r·:g c~ ;dai!.Z'!inff)~ n1enc:-ari infb1111asi (seeking injO rrnL7tfon)~ 

mencatat hal penting (keeping record & monitoring); mengatur lingkungan belajar 

( envirotmental stmkturing); konsekuensi setelah rnengerjakan tugas (self 

consequaling); mengu1angdan mengingat (rehearsing & 1nemor1zing); meminta 

bantuan teman sebaya (seek p eerassis tance); meminta bantuan guru (se ek teacher 

assistance); meminta bantuan orang dewasa (seek adult assistance); mengulang 

tugas atau test sebelmnnya (review test/work); mengulang catatan (review notes); 

mengulang buku pelajaran (review textsbook). 

Self regulated learning tidaklah ditentukan semata-mata oleh proses yang 

bersifat personal, melainkan proses tersebut dipengarnhi oleh peristiwa-peristiwa 

yang terjadi dilingkungan sekitar dan bentuk-bentuk pe,rilaku dalam gaya yang 

bersifat timbal-balik (Wangid, 2001). Dari lingkungan, siswa mendapatkan 

sumber-sumber yang dapat digunakan untuk membantu mencapai tujuan yang 

diinginkan seperti teman, gum, dan orang tua. 
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Menumt Bandura(dalam Coob, 2003) orang tua adalah salah satu yang 

mempengarnhi perkembangan intelektual siswa, yang dapat diamati dari 

perilakunya. Dimana secara kognitif perkembangan intelektual siswa bennula dari 

pengaturan dari luar. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi 

anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 

Dengan demikian bentuk pe1tama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan 

keluarga. Pendidikan orang tua kepada anaknya tergantung pada pola asuh. 

Ahmad (dalam Yusniah, 2008) mengatakan pola asuh orang tua adalah suatu 

keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak, di mana orang tua bennaksud 

menstimulasi anaknya dengan menguhah tingkah !akn, pengN;;ihnan serta nila i-

nilai yang dianggap paling tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, tumbuh 

dan berkembang secara sehat dan optimal. 

Secara garis besar, ada tiga pola asuh dalam rnasyarakat, yaitu pola asuh 

yang bersifat otoriter, pennisif dan demokratis. Pola asuh otoriter adalah pola 

asuh dimana orang tua sepenuhnya mengatur kehidupan seorang anak. Pola asuh 

pennisif dimana orang tua membebaskan anak-anaknya dalarn berperilak.ll, dan 

pola asuh demokratis dimana orang tua memberi kebebasan yang terbatas dan 

bertanggm1g ja wab ( S antrock,2002). 

Lebih lanjut Bammid (dalam Santrock, 2002) mengatakan babwa, dalam 

penerapan pola asuh otoriter orang tua biasanya menetapkan batasan-batasan yang 

tegas dan tidak memberi peluang pada anak untuk berbicara dan mengemukakan 

pendapatnya pada orang lain. Sementara itu orang tua yang menerapkan pola asuh 

demokratis bernsaha membuat anak aktif, mampu menentukan sendiri tujuan 
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belajarnya, dan bersikap bijaksana. Seringnya berdiskusi antarn orang tna dan 

anak menumbuhkan keakraban dan saling pengertian. 

Melihat besamya peranan pola asuh orang tua terhadap self regulated 

learning, maka menjadi sangat penti.ng bagi orang tua untuk memperhatikan pola 

asuh yang sesuai dengan kondisi anak. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pola asuh terhadap self regulated learning perlu dilakukan sebuah penelitian. 

Objek penelitian adalah siswa SMA Negeri 3 Bi..reun. 

SMA Negeri 3 Bireuen, mernpakan salah satu sekolah menegah atas yang 

ada di Propinsi Aceh. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia, masa 

pendidik.an si~kolah di SMA Neg1~ri .3 Bireuen ditempLLl1 dalam \A1aktu tiga tal Lm 

pelajaran, mulai dari kelas X sampai ke!as XII. SMA Negeri 3 Bireuen adalah 

salal1 satu sekolah yang terletak di tengah-tengah kota Bireuen. Siswa SMA 

Negeri 3 Bireuen pada umumnya berasal dari latar belakang keluarga yang 

berbeda-beda. Begitu juga dengan sukunya, berbeda-beda pula. Dari segi agama, 

siswa-siswanya mayoritas muslim walauptm ada juga yang non muslim. 

B. ldentifikasi Masalah 

Pola asuh orang tua sangat berperan terhadap self regulated learning anak. 

Mengingat siswa Sekolah Menengah Atas adalah remaja, maka pola asuh sangat 

mempengarnhi kemandirian anak daJam belajar sebab remaja merupakan rnasa 

transisi. Ahli psikologi Ausubel mengatakan remaja ada dalam status interim. 

Maksudnya, status remaja berada antara posisi yang sebagian diberikan orang tua 

dan sebagian diperoleh rnelalui usaha sendiri yang memberi prestise tertentu. 

Masa peralihan ini diperlukan untuk mempelajari remaja mampu memikul 
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tanggung jawab saat dewasa nanti. Setiap remaja yang tercatat sebagai siswa 

memiliki gaya dan tipe belajar yang berbeda-beda satu dengan lainya. Hal ini 

disebabkan karena siswa memiliki potensi yang berbeda dan dipengarnhi juga 

dengan pola asuh orang t:ua. 

Latar belakang keluarga yang berbeda akan menyebabkan pola asuh orang 

tua yang berbeda.Karena pola asuh orang tua berbeda maka self regulated 

learning siswa SMA Negeri 3 Bireun juga akan berbeda. Dengan fakta -fakta 

tersebut, penulis memmuskan kedalam penelitian yang berjudul "Perbedaan self 

regulated learning siswa di SMA Negeri 3 Bireuen terjadi karena pola asuh orang 

tua berbeda" . 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah penelitian ini dengan menjelaskan tentang 

perbedaan Self Regulated Learning Siswa di SMA Negeri 3 Bireuen ditinjau dari 

Pola Asuh Orang Tua. Dimana, subjek pada penelitian ini adalah remaja yang 

tercatat sebagai siswa SMA yang berumur antara 15-18 tahun, siswa yang tinggal 

dengan orang tuanya, dan masih memiliki kedua orang tua. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

~eneliti merumuskan permasalahan utama yang ingin diketahui dari penelitian ini 

yaitu "Apakah ada perbedaan self regulated learning ditinjau dari Pola Asuh 

Orang tua Siswa SMA Negeri 3 Bireuen?" 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah tmtuk 

mengetahui Pebedaan self regulated learning ditinjau dari pola asuh Orang tua 

sisvva SMA Negeri 3 Bireuen. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah referensi pengetahuan dalam ruang lingkup 

ilmu Psikologi, khususnya di bidang Psikologi pendidikan yang terkait dengan 

self reguiated learning dan pola asuh. Penelitia.n ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur clan mena:mbah daftar ternuan penelitian yang berkaitan 

dengan self regulated learning dan pola asuh. Selain itu, untuk berbagi dasar 

pengetahuan bagi peneliti-peueliti lain yang ingin melakukan peuelitian lanjutan 

mengenai self regulated learning 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi para Orang tua dan guru agar dapat meningkatkan self regulated learning 

pada siswa. Memberikan infonnasi kepada piJrnk sekolah mengenai self regulated 

learning para siswa sebagai evaluasi perfonnansi para siswa. Dan juga dapat 

dipergunakan sebagai pemahaman dan gambaran realitas bagi orang tua siswa 

dala:m menerapkan pola asuh di dalam meningkatkan kemandirian dalam 

belajar. 
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A. Remaja 

BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

Objek pada penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 3 Bireun. Dimana 

secara umum siswa SMA berusia 15 - 18 tahun. Usia tersebut dikategorikan usia 

remaja, yaitu remaja tengah. 

a. Pengertian Remaja 

Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere (kata 

benda, adolescentia yang berarti remaja)yang berarti "tumbuh" atau men,iadi 

"hunbuh menjadi dewasa" (Sarwono, S.W. 2003). lstilah adolescence mencakup 

kematangan mental, emosional, dan fisik. Piaget, (dalam Hurlock, 1980) 

mengatakan bahwa secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu 

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana ticlak lagi berada dibawah 

tingkat orang - orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang 

sama, sekurang - kurangnya dalam masalah hak. 

Lazimnya rnasa remaja dimulai pada saat anak secara seksual menjadi 

matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang secara hukmn. Namun, 

penelitian tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai - nilai sepanjang masa 

remaja tidak menm~ukkan bahwa setiap perubahan te1jadi lebih cepar pada awal 

usia remaja berbeda dengan pada akhir remaja. Dengan demikian secara mnum 

masa remaja menjadi dua bagian, yaitu remaja awal dan remaja akhir. Garis 

pemisah antara awal rnasa clan akhir masa remaja terletak kira - kira sekitar usia 

8 
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tujuh belas tahun, ·usia dimana rata - rata remaja memasuki sekolah menengah 

tingkat atas. Karena laki - laki lebih lambat matang dari pada anak perempuan, 

maka laki - laki mengalami periode masa awal remaja yang lebih singkat, 

meskipun pada usia delapan belas tahun ia sudah dianggap dewasa seperti anak 

perempuan. Akibatnya, seringkali laki - laki tampak kurang matang untuk usianya 

dibanding perempuan. Awal masa remaja berlangsung kira - kira dari usia tiga 

belas tahun sampai enam belas talum atau tuju:h belas talnm dan akhir masa 

remaja dimulai dari usia enambelas atau tujuh belas tahun sampai delapan belas 

tahun, yaitu usia matang secara hukum (Hurlock,1980). 

Gunarsa (2001) menyebutkan bahwa masa remaja sebagai masa peralihan 

dari masa anak ke masa dewasa, meliputi semua perkembangan yang dialami 

sebagai persiapan memasuki masa dewasa. Semua aspek perkembangan dalam 

rnasa remaja secara globa1 be1fangsung antara urnur 12 - 21 tahun, dengan 

pembagian usia 12 - 15 tahun adalah masa remaja awal, 15 - 18 tahun adalah 

masa remaja pertengahan, 18 - 21 tahun adalah masa remaja akhir (Monks, et al. 

2002). 

Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa remaja adalah usia dimana 

ind ividu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, dan masa peralihan dari masa 

anak ke rnasa dewasa. 

b. Ciri-ciri Masa Remaja 

Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang 

kebidupan, masa remaja mempunyai ciri - ciri te1tentu yang membedakannya 

engan periode sebelum dan sesudalmya. 
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Menurnt Hurlock (1994) ciri - ciri masa remaja, sebagai berikut: 

a. Masa remaja sebagai periode penting. 

b. Masa remaja sebagai periode peralihan . 

c. Masa remaja sebagai periode pernbahan. 

d. Masa remaja sebagai usia bennasalah. 

e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 

g. Masa remaja sebagai sebagai masa yang tidak realistik. 

h. Masa remaja sebagai ambang masa depan . 

Dar·! urnia.I1 di atas dapat disimpuUcm bal1\V3 ada beberapa • I 

pe:1cae )'a.ng 

penting selama rentang kehidupan. 

c. Tugas-tugas Perkembangan Remaja 

Havigrust (dalam Ali, 2008) mendefinisikan tugas perkembangan remaja 

adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar satu periode tertentu dari 

kehidupan individu dan jika berhasil akan menimbulkan fase bahagia dan 

membawa keberhasilan dalam melaksanakan t11gas - t11gas be1ikutnya. Akan 

tetapi kalau gagal akan menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam 

menghadapi tugas - tugas berikutnya. 

Tugas perkembangan masa reniaja difokuskan pada upaya meningkatkan 

sikap dan perilaku kekanak - kanakkan serta bemsaha untuk mencapai 

kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Adapun tugas - tugas 

perkernbangan remaja menurut Hurlock (1980) adalah : 
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a. Mampu menerima keadaan fisiknya 

b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 

c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan 

Jems 

d. Mencapai ke'mandirian nasional 

e. Mencapai kemandirian ekonomi 

f. Mengembangkan konsep clan keterempilan inte1ektual yang sangat diperlukan 

tmtuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 

g. Memahami dan mengintemalisasikan nilai - nilai orang dewasa dan orang tua 

b. Mengemba.ngkan perilaku tanggung jrtw;:ib sn,ial y(lng diperlukan uotuk 

memasuki dunia dewasa 

1. Mempersiapkan diri untuk memasuki keludupan perkawii1an dan kehidupan 

berkeluarga. 

Dari uraian di atas, dapat disin1pulkan bahwa tugas-tugas perkembangan 

remaja sangat berfokus pada meningkatkan sikap kemampuan bersikap dan 

berperilaku secara dewasa. 

d. Perkembangan Kognitif Pada Remaja 

Menuml Piaget (dalam Santrock, 2001 ), seorang remaja termotivasi untuk 

memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis mereka. Dalam 

pandangan piaget, remaja secara aktif membangun dunia kogntif mereka, dimana 

infonnasi yang didapatkan ti:dak langsung diteri:ma begitu saja kedalam skema 

kognitif mereka. Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang dialami 
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dan diamati, tetapi remap mampu mengolah cam berpikir mereka sebingga 

memunculkan suatu ide barn. 

Perkembangan kognitif adalah pernbahan kemampuan mental seperti 

belajar, memori, menalar, berpikir, dan bahasa. Piaget (dalam Papalia & Old 

2001) mengemukakan bahwa pada masa remaja terjadi kernatangan kognitif, yaitu 

interaksi dari struktur otak yang telah sempuma dan lingkungan sosial yang 

semkain luas. Piaget menvebut tahap perkembangan kognitif ini sebagai tahap 

operasional formal. 

Piaget (dalam Papalia & Old 2001) mengemukakan tahap operasional fonnal 

Seorang remaja tidak lagi terbatas pada hal - hal yang aktual, serta pengalarnan 

yang benar - benar terjadi . Dengan mencapai tahap operasi fonnal remaja dapat 

berpikir dengan fleksibel dan kompleks. Seorang rernaja marnpct rnenemuka:n 

alternatif jawaban atau penjelasan tentang suatu hal. Berbeda dengan seorang 

anak yang baru mencapai operasi konkret yang hanya mampu memikirkan satu 

penjelasan untuk suatu ha!. Hal i:ni memungkinkan remaja berpikir secara 

hipotesis. Remaja sudah mampu memikirkan suatu situasi yang masih berupa 

rencana atau suatu bayangan (Santrock, 2001). Remaja dapat memahami bahwa 

lindakan yang ditatrnkan pada saal ini dapal memllki efek pada masa yang akan 

datang. Dengan demikian, seorang remaja mampu memperkirakan konsekuensi 

dari tindakan. 

Dari· cu-aiarr di atas- perkembaugan kugnilifremaja dapal disirnpulkan yailu 

perubahan kemampuan mental seperti belajar, memori, menalar, berfikir dan 
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bahasa . Perkembangan kognitif ini .disebut sehagai tahap operasional formal , 

dimana seseorang sudah mampu berfikir secara abstrak. 

B. Self Regulated Learning 

a. Pengertian Se({Regulated Learning 

Se(f regulated learning adalah sebuah konsep mengenai bagaimana 

seseorang peserta didik mcnjadi regulator atau pengatur bagi helajamya sendiri 

(Zimmerman &Martinez-Pons, dalam Schunk & Zimmerman,1998). Zimmerman 

(dalam, Woolfolk, :2004) mengatakan bahwa self regulation merupakan sebuah 

proses di._rrnma seorang peserta didik merrgak.--rifkan dan men:oparrg kcgnisi, 

perilaku, dan perasaannya yang secara sistematis berorientasi pada pencapaian 

suatu tujuan. Ketika tujuan tersebut meliputi pengetahuan maka yang dibicarakan 

adalah self regulated learning. 

Self regulated learning dapat berla:ngsung apabila pese11a didik secara 

sistematis mengarahkan perilakunya dan kognisinya dengan cara memberi 

perhalian pada instruk--si:-instrnksi, tugas:-tugas, metakukarr prus-es dan 

men ginterpretasikan pengetalrnan, mengulang-ulang infonnasi untuk 

mengingatnya serta mengembangkan dan memelihara keyakinan positif tentang 

kemarnpmm beiajar dan rnarnpll mengantisipasi hasil belajamya. {Schunk daiam 

Schunk & Zimmerman,1998). 

Self regulated learning mempakan proses dimana s1swa rnengaktifkan 

pikirmrnya, perasaan dan lindakan yang diharapkan dap-at nrencapai tuj mm klmsus 

, pendidikan (Zimmennan dalam Schtmk & Zimmennan, 1998). Selain itu Schm1k 
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'-!!19' -.• 

& Zimmerman (1998) menegaskan bahwa siswa yang bisa dikatakan sebagai self 

regulated learners adalah siswa yang secara metekognisi, motivasional dan 

behav;oral aktif ikut serta dalam proses belajar mereka. Siswa tersebut dengan 

sendirinya memulai usaha belajar mereka secara langsung untuk rnemperoleh 

pengetahuan dan keahlian yang mereka inginkan tanpa bergantung pada gum, 

orang tua, dan orang lain. 

Dari uraian di atas maka dapat disirnpulkan bahwa self r2gulated learning 

adalah konsep bagaimana seorang siswa mengatur pembelajarannya sendiri 

dengan mengaktifkan kognitif, afektif dan perilakunya sehingga tercapai tujuan 

belajamya. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengarubi .\·elf regulated learning. 

Cobb (2003) m.enyatakan b3.hwa self ..-egulated learning dipengamhi oleh 

banyak faktor, diantaranya adalah self ejjlc:aly , molivasi dan t11j"uan. 

a. Se(le.fficacy 

Self efficacy mempakan penilaian individu terhadap kemampuan atau 

kompetensiuya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tlrjuarr, atau 

mengatasi hambatan dalam belajar (Bandura dalam Cobb, 2003). Self effi cacy 

dapat mempengaruhi peserta didik dalam memilih suatu tugas, usaha, ketekunan, 

dan prestasi. Peserta didik yang memiiiki self ~ffiwcy y ang tinggi akan 

meningkatkan penggunaan kognitif dan strategi se!f regulated learning . Pese1ta 

didik yang merasa mampu menguasai suatu keahlian atau melaksanakan suatu 

tugas akan lebih siap wttuk berpartisipasi, bekerja keras, lebtlr ulet dalanr 

menghadapi kesulitan, dan mencapai level yang lebih tinggi. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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b. Motivasi 

Menurut Cobb (2003) motivasi yang dimiliki pese1ta didik secara positif 

berhubungan dengan self regulated learning. Motivasi dibutuhkan peserta didik 

untuk melaksanakan strategi yang akan mempengaruhi proses belajar. Pese1ta 

didik cenderung akan lebih efisien mengatur waktunya dan efektif dalam belajar 

apabila memiliki motivasi belajar. Motivasi yang berasal dari dalam diri 

seseorang (intrinsi<,) cenderung akan lebih memberikan hasil positif dalam proses 

belajar dan meraih prestasi yang baik. Motivasi ini akan lebih kuat dan lebih stabiJ 

atau menetap bila dibandingkan dengan motivasi yang bcrasaJ dari luar diri 

re r trfnsn) Wa laupun ·fornikran bukan berartj n otivasr d21i h.:ra:r- di.ti (ex t:-frrstc.) 

tidak penting. Kedua jenis motivasi ini sangat berperan dalam proses belajar. 

eserta didik kadang termotivasi belajar oleh keduanya, misalnya mereka 

mengharapkan pemenuhan kepuasan alas keingintahuannya dengan belajar giat, 

namun mereka juga mengharapkan ganjaran (reward) dari luar atas prestasi yang 

mereka capai. 

c. 'J'ujuan(gvals) 

Menumt Cobb (2003) goal merupakan penetapan tujuan apa yang hendak 

di apai seseorang. Goal mempakan kriteria yang digunakan peserta didik tmtuk 

monitor kemajnan mereka dalam belajar. Goal memiliki dua fnngsi dalam self 

':! ulated learning yaitu menuntun peserta didik untuk memonitor dan mengatur 

~ anya dalam arah yang spesifikSelain itu goal juga merupakan kriteria bagi 

- rra didik w1tuk rnengevaluasi performansi mereka. Efek dati goat tergantung 

hasil (outcomes) yang diharapkan. Hasil ini dapat dikategorikan menjadi dua 
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orientasi yaitu: orientasi pacla pembelajaran (!earning) dan orient.a · 

penampilan (performance) (Meece dalam Cobb, 2003). Orientasi pada 

pembelajaran (learning goals) fokus pada proses pencapaian kemarnpuan dan 

pemahaman betapapun sulitnya usaha yang hams dilakukan untuk mencapai goal 

tersebut. Sedangkan orientasi pada penampilan (performance goal) fokus pada 

pencapaian penampilan yang baik di pandangan orang lain atau penghindaran 

penilaian negatif dari lingkungan. Menurut Cobb (2003) learning goals 

rnenghasilkan prestasi akademik yang tinggi dan menunjukkan penggunaan 

strategi se~f regulated learning melalui proses infonnasi yang mendalam (deep). 

Dari uraian di atas dapat disiJ11pu lkan bah\va selj· regulated learnin ·~ 

dipeugaruhi banyak faktor, diantaranya adalah self efficacy, motivasi dan tujuan. 

dimana self efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuan atau 

kompetensinya -untnk melakukan suatu togas, mencapai suatu tujuan, atau 

mengatasi hambatan dalam belajar. Motivasi aclalabsesuatu yang climiliki peserta 

didik dan sangat berhubungan dengan se(l regulated learning. Tujuan rnernpakan 

apa yang hendak di ca.pat seseorarrg. 

c. Perkembangan self regu/{lfed /e{lrning 

Schunk dan Zi1mne11Tian (dalarn Woolffolk, 2004) rnengemukakan model 

perkembangan self regulated learning Berkembangnya kompetensi self regulated 

learning dimuiai dari pengaruh sumber sosial yang berkaitan dengan kemampuan 

akademik dan kemudian berkembang secara berkembang secara bertahap dimana 

awahiya dipengaruhi oleh ti:rrkungan da:n akhirnya dipengarn:hi oleh diri senu'iti . 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Eva Meutia - Perbedaan Self Regulated Learning Ditinjau dari Pola Asuh….



17 

a. Leve! pengamatan ( observasional) 

Peserta didik yang barn awalnya memperoleh hampir selumh strategi

strategi belajar dari proses pengaJaran, modeling, pengerJaan tugas, dan 

dorongarr dari lin~1<u:ngan sosial. Pada level pengamatan ini, sebagia.-q peserta 

didik dapat rnenyerap ciri-ciri utama strategi belajar dengan rnengarnati model, 

walaupun harnpir selumh peserta didik rnernbutuhkan latihan untuk menguasai 

kemempuan self regulated learning 

b. Level persamaan (emultive) 

Pada level ini peserta didik menunjukkan perfonnansi yang hampir sama 

dengan kondi5i mmun d~.ri model Pese11a didik tic!ak seGara !angstmg menim 

model, namun mereka berusaha menyamai gaya atau pola-pola umum saj a. Oleh 

karena itu mereka mungkin menyamai tipe pertanyaan model tapi tidak meniru 

kata-kata yang digunakan ci leh model. 

c. Level kontrol diri (se(f controlled) 

Peserta didik sudah menggunakan sendiri strategi-strategi belajar ketika 

mengerjakan tugas. Strategi-strategi yang digunakan sudah terinternafisasi, 

namun masih dipenga.ruhi oleh gambaran standar performansi yang ditujukan 

oleh model dan sudah rnenggunakan proses self reward. 

d. Level pengaturan diri 

Mernpakan level terakhir dimana peserta didik rnulai menggunakan 

strategi-strategi yang disesuaikan dengan situasi dan tennoti vasi oleh tujua.n 

serta selfefficacy untuk berprestasi: Peserta didik memilifl kapan menggunakan 
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strntegi-strategi khusns dan mengadaptasinya untuk kondisi yang berbeda, 

dengan sedikit petunjuk dari model atau tidak ada. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan, perkembangan self regulated 

learning terbagi kedalam empat level, yaitu level pengamatan (observasional), 

level persamaar.. ( emultive ), level kontrol diri (self controlled) dan level 

pengamatan diri. 

d. 1dentifikaSi ~wdfregulttied teaming 

Zimmennan dan Martinez-Pons( dalam Boerkarts, Pintrich, & Zeidner, 

2000) mengernbangkan sebuah strnktur interview yang dilaku.kan pada siswa. 

Dari wa wancara tersebul dihasilkan empal belas kategori identifikasi da1i proses 

self reguiated learni 

a. Evaluasi terhadap diri (self- evaluating). 

Merupakan in.isiatif peserla didik da1arn rne1ahikan eva1uasi Ledrndap 

kualitas dan kemajuan pekerjaannya.Dalarn hal ini peserta didik membandingkan 

infonnasi yang didapat melalui self monitoring dengan beberapa standar atau 

lujua.n yang dimiliki. 

b. Mengatur dan mengubah materi pelajaran (organizing and 

transforming) 

Siswa mengaiur malei'i yang dipe1ajari dengan lujuan rneningkalkan 

efektivitas proses belajar. Perilaku ini dapat bersifat covert dan overt. Strategi 

transforming dilakukan dengan mengubah materi pelajaran menjadi lebih 

sederhana dan rnudah dipefajari. 
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c . . Membuat rencana don tujuan be/ajar( goal setting &-planning) 

Identifikasi ini merupakan pengaturan siswa terhadap tugas, waktu dan 

menyelesaikan kegiatan yang berhubungan dengan tujuan tersebut. Perencanaan 

j1Jga men1u..~gkirL.1<an peserta didil~ ttntuk: fokl1s pada 11al-l1al yang penting bagi 

perolehan kesuksesan jangka panjang. 

d. Mencari informasi (seeking information ) 

S·isv.a memiliki nrisiatif untuk bernsaha mencari i:nfonnasi di luar smnber-

sumber sosial ketika mengerjakan tugas. Strategi ini dilakukan dengan 

menetapkan infonnasi apa yang penting dan bagaimana cam mendapatkan 

tnformasi tersebut. 

e. Mencatat ha/ penling dan memonitor diri (keeping record &monitoring) 

Siswa berusaha mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan topik 

yang dipelajari , kemudian menyimpan hasil Les, lugas rnaupun calalan yang Lelah 

dikerjakan. 

f. Mengatur lingkungan be/ajar (envirotmental stn1kturing) 

Siswa berusaha mengalur iingkungan beiajar dengan cara lerlenlu 

sehingga membantu mereka untuk belajar dengan lebih baik. 

g. Konsekuensi setelah mengerjakan tugas (self consequating) 

Siswa tnengaltU' alau membaya.ngkan rer11urd dan punismeni bila sukses 

atau gagal dalam mengerjakan tugas atau ujian. 

h. Mengulang dan mengingat (rehearsing &memorizing) 

Siswa berusaha mengingal dan rnengulang bahan bacaan denga:n perila:ku 

overt dan covert. 
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i. A1eminta ban tuan teman sebaya (seek p eer assistance ) 

Bila menghadapi rnasalah yang berhubungan dengan tugas yang sedang 

dikerjakan siswa meminta bantuan teman sebay&. 

j . 1\1e1nintct bcn1tuan guru (seek teacl1er assistal1ce ) 

Bertanya kepada guru didalam atau pun diluar jam belajar dengan tujuan 

untuk dapat membantu menyelesaikan tugas dengan baik. 

i . Afe1ninta bar;Juan Nang dewasa (seek. adu lt assistance) 

Meminta bantuan orang dewasa yang berada di dalam dan diluar 

lingkungan belajar bila ada yang tidak dimengerti yang berhubungan dengan 

pelaj aran . 

k. Mengulang tugas atau test sebelumnya (review test / work) 

Pertanyaan-pertanyaan ujian terdahulu mengenai topik tertentu, dan tugas 

yang ie1ah dike1jakan dijadikan swnber inforrnasi Lmluk be1ajar. 

l. jyf engulang catatan (review notes) 

Sebelum mengikuti tujuan, siswa menmJau ulang catatan sehingga 

mengetaliui lopik apa saja yang aka:n di uji. 

m. Mengulang buku pelajaran (review texts book) 

Membaca buku merupakan sumber i.nformasi yang dijadikan pendukung 

calaian sebagai sarana be1ajar. 

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa identifikasi self regulated learning 

terbagi dalam empat belas kategori identifikasi. 
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C. Pola Asuh Orang Tua 

a. Pengertian Pola Asuh rang Tua 

Keluarga mernpakan tempat untuk pertama kalinya seorang anak 

iner~peroleh pendidil{ar1 dan n1engenal rjlai -rJlai 1naupun peratu_ra11-peraturan 

yang hams diikutinya yang mendasari anak untuk melakukan hubungan sosial 

dengan lingkungan yang lebih luas. Namun dengan adanya perbedaan latar 

belakang, pengalatnan, -perrdid-ih.an dan kepentingan dari orang tua maka terjadilah 

cara mendidik anak(Munandar, 1990). 

Menurnt Sears ( dalam Krisnawati, 1996) pengertian pol a asuh anak 

menipi:1k?n keseturulurn interaksi antara orang hrn dengan anak yang rne!ibatkan. 

S ikap nilai dan kepercayaan orang tua dalam memelihara anaknya. Hal ini 

didukung dalam Kohn (dalam Setiawati,1987), yang menyatakan pola asuh adalah 

sikap orang lua <lalarn berhubungan dengan anaknya. 

Kenny & kenny (1991) menyatakan bahwa pola asuh mernpakan segala 

sesuatu yang dilakukan orang tua untuk membentuk perilaku anak - anak mereka 

melipuli sernua peringalan dan allffan, pengajaran dan perencanaan, conloh dan 

kasih sayang se1ta pujian dan hukrnnan . 

Doadson (1990) mengatakan bahwa tanggung jawab tmtuk menanamkan 

uiiai-ni]ai kepada anak-anak merupakan peranan dan baOLuan orang Lua iercennin 

dalam pola asuh orang tua. Munandar (1990) mengemukakan bahwa pola asuh 

anak bertujuan agar anak dapat mengembangkan potensi-potensi dan 

mewujudkan diti sepenuhnya agar kelak anak dapal dilerima. Sebagai anggota 

masyarakat dan dapat memenuhi kebutuhan sendiri, kebutuhan keluarga serta 
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memberikan sumbangsih kepada bangsa dan negara. Harnmer & Turner (19961 

menyatakan bahwa pola asuh adalah proses yang dilakukan orang tua khususnya 

ibu untuk melindungi, membimbing, memberi makan anak sepanJang 

perkembangannya. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disirnpalkan bahwa pola asuh 

orang tua adalah satu cara orang tua dalam mendidik yang ditujukan terhadap 

perkembangan anak untuk -memermhi kebutnhan dan memberikan perhndungan 

yang dilakukan orang tua sejak lahir hingga anak menjadi dewasa dengan batas

batas kebebasan yang semestinya. 

u. Faktor-.Faktor yang Mempengarnbi Poia Asu b Orang Tua 

Watson (2000) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi pol a asuh 

keluarga yaitu latar belakang orang tua dan latar belakang anak: 

1. La tar belakang orang tua 

a. Hubungan ayah dan ibu, antara lain hubungan afeksi antara ayah dan ibu, 

cara-cara berkomunikasi antara ayah dan ibu, pihak yang lebih dominan 

dalam keluarga. 

b. Keadaan dalam keluarga antara lain, jumlah anggota keluarga dan 

banyakknya jenis kelarnin dalam keluarga. Menurut Watson (2000), 

jurn1ah anak yang <limiiiki juga rnernpengan[hi poia asu:11 yang 

ditetapkan. 

c. Keadaan keluarga dalam masyarakat, antara lain keadaan sosial ekonomi 

keluarga, faklor budaya disekilar keiuarga, serta lempat tinggai keluarga. 
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d. Kepribndian orang tua, antara lain bagaL.111ana pribadi orang tua, 

bagaimana tingkat intelegensi dan nilai-nilai sosial yang tumt 

mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anak. 

e. Nilai yang dianut orang tua, antara lain seperti dinegara-nega:ra barat 

menganut egalita;ian dimana kedudukan antara orang tua dan anak 

sama. sedangkan dinegara-negara timur menganut paham dimana orang 

tua sangat-rnenghargai. kepatuhan anak. 

2. Latar belakang anak 

a. Karakteristik kepribadian anak, antara lain pribadi anak, kondisi fisik dan 

kesehata11 mc:ntat anak scrta kcbuf1.~1an-kebutuhart psikologis1iya. 

b. Pandangan anak terhadap orang tua, antara lain konsep anak tentang 

harapan orang tua dan sikap orang tua yang diharapkan anak. 

c. Sikap anak diluar lingkw1gan rurnah, anlara lain bagairnana hubungan 

anak disekolah dan lingkungan sosialnya. 

Menurut Hurlock (1998) ada beberapa faktor yang mempengarnhi pola asuh 

orang lua yaH.u: 

a. Jenis kelamin. Orang tua pada umumnya lebih keras terhadap anak 

perempuan dibanding terhadap anak laki-laki, begitu juga guru, 

cenderung lebih keras lerhadap anak perernpuan. Hal ini disebabkan 

kebudayaan yang mengharuskan anak perempuan agar tidak membuat 

kesalahan melebihi anak laki-laki dan anak perempuan juga dituntut 
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b. Kesamaan disipli11 yang digunaknn ·orang nm berhasi! mendidik anak 

mereka dengan baik. Mereka akan menggunakan teknik yang serupa 

dalam mendidik anak rnereka dan bila rnereka merasa teknik yang 

digunal~an oleh orang t11a n1ereka salah, biasarrya 1nereka beralih pada 

teknik yang berlawanan. 

c. Status ekonomi. Orang tua kelas menengah dan rendah cenderung lebih 

·keras , rnemaksa dan kurang toleran dibanding mereka -yang da.-i keias 

atas tetapi mereka lebih konsisten. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua ya.1<ni: lara.r belakang orang tua y ~1i1u metiputi, 

hubungan orang tua, keadaan keluarga, kepribadian orang tua. Selain itu faktor 

yang mempengamhi pola asuh keluarga yakni latar belakang anak meliputi 

karaklerislik keptibadian anak, siakap anak, jenis kelamin, kesa.inaan disip1in dan 

status ekonorni . 

c. Jenis-jenis Pola asuh Orang Tua 

Menurul Hourlock 1991 ada liga jenis pola asuh orang Lua lerhadap 

anaknya, yakn..i: 

1. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh olodler dilandai dengan cam rnengasuh anak dengan aluran-

aturan yang ketat, seringkali mernaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya 

(orang urn), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. Anak 

jarang diajak berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan orang [ua, orang Lua 

rnenganggap bahwa semua sikapnya sudah benar sehingga tidak perlu 
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<lipertrrnbangkan <lengan anak. Pola asuh yang bersifat otoriter juga ditandai 

dengan penggunaan hukuman yang keras, lebih banyak menggm1akan hukuman 

badan, anak juga diatur segala keperluan dengan aturan yang ketat dan masil1 tetap 

diberla..lcul<an· ineskipun suda11 1nenginjak usia devvasa. luiak y~arig dibesarkan. 

dalam suasana semacam ini akan besar dengan sifat yang ragu-ragu, lemah 

kepribadian dan tidak sanggup mengambil keputusan tentang apa saja. 

2. Fulu A.)uh lJemukruiis 

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua 

terhadap kemampuan ana.k, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung 

pada orang Lua. Orang (ua sedik.it rnemberi kebebasan kepada anak Lmluk menrilih 

apa yang terbaik bagi dirinya, anak didengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam 

pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. Anak 

diberi kesernpalan unluk rnengembangkan konlroi inlernainya selringga sedikil 

demi sedikit berlatih untuk bertanggungjawab kepada diri sendiri.Anak dilibatkan 

dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam mengatur hidupnya. 

3. Pulu Asuh /Ye rmisive 

Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak secara bebas, 

anak dianggap sebagai orang dewasa atau muda, ia diberi kelonggaran seluas-

luasnya unluk melakukan apa saja yang dikehendaki. Konlrol orang Lua Lerhadap 

anak sangat lemah, juga tidak memberikan bimbingan yang cukup berarti bagi 

anaknya. Semua apa yang telah dilakukan oleh anak adalah benar dan tidak perlu 

mendapal.kan leguran, arahan alau bimbingan. 
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Dari uraian di atas dapat disi...rnpnlkan yaitn didahm pola asnh orang tua 

terdapat tiga jenis pola asuh yaitu Pola Asuh Otoriter, Pola Asuh Demokratis, dan 

Pola Asuh Permisive. 

d. Aspek-Aspek Pola asuh Orang Tua 

Menurut Baumrind (dalam Elva, 1999) mengemukakan ada aspek cara 

pola asuh keluarga. Aspek-aspek meliputi: 

a . Parent hat Control, d-ita:nda:i denga:n sikap menerima da:ri oarang tua 

terhadap anak tanpa memberikan nilai-nilai yang dapat menyusahkan 

anak, usaha mempengaruh.i tingka:h la:ku anak da:la:m mencapai tujuan 

·oa1aJJl proses Paren!ha! C'onfro! seringk~ali n1enggtu1akan insentif dan 

reinforsment ba:ik seca:ra verbal maupun material hal itu digunakan 

merangsang timbulnya pe1ilaku positive anak. 

b. lvfaiurity Jemc.mds, rnerupakan rasa fonnal anak kepada ibu dan ayah 

dan juga kemandirian anak tan pa pengawasan mengutus d.irinya sendiri . 

Tuntutan kedewasaan ini menekankan intelektual, sosial dan emosional. 

c. Communiwliun, dilandai dengan adanya hubungan limbal balik anlara 

orang tua dengan anaknya yang terbuka, menanyakan bagaimana 

pendapat anak dan bagaimana perasaan anak. 

d. Nurturunce, ditandai dengan sikap mendorong dan menyayangi anak 

dengan menggunakan reinforcemen dan intensif positive lainnya 

meliputi kasih sayang, peratman, perasaan melindungi dan mengasuh 

anak dengan sempurna. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Seht.fl itu Hnrlock(l 991 ), menyatakan aspek-aspek pola asuh kelnarga 

antara lain menekankan hak anak untuk mengetahui peraturan-peraturan yang 

dibuat, mempunyai kesempatan rnengemukakan pendapatnya, memberikan 

11ttl~naa.f1 yang t.idak n1enyakiti anak nan1un efe-ktif inendidil.: anak serta 

diupayakan adanya pembe1ian had1ah dan pujian dalam pujian dan pe:Jgakuan 

sosial. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek pola asuh 

orang tua untuk anak meliputi : parenthal control, maturity, demands, 

communication, dan nurturance. 

e. Perbedaan Self iteguluied Learning Ditinjau dari Poia Asuh Orang Tua. 

Piaget (dalam Hurlock, 1980) remaja adalah usia dimana individu 

berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dirnana tidak lagi berada dibawah 

Lingkal orang-orang yang lebih lua me1ainkan berada dalarn tingkatan yang sarna, 

sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Secara umum masa remaja dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu remaja awal dan remaja akhir. Garis pemisal1 antara 

a wal rnasa dan akhir masa remaja Cerletak kira-kira disekitar usia 16 a.tau 17 

tahun, usia dimana rata-rata remaja memasuki sekolah menengah atas (Hurlock, 

1991). 

Sekolah menegah alas adalah jenjang pendidikan fonna1 di indonesia. 

Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu tiga tahun , mulai dari kelas X 

sampai kelas XII. Adapun tujuan pendidikan itu sendiii adalah untu.k 

rnembebaska.n siswa dari kebuluhan akan glU"U dan orang tua sehingga siswa dapat 
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terns be!ajar mandiri sepanjang hidnp mereka atau meri.jadi self regulated-le 

Dijadikannya self regulated learning sebagai tujuan pendidikan karena self 

reg'!llated learning merupakan predictor yang baik untuk mengukur prestasi 

,, J., ar1"'ill
0 k S;""1 '> fT QV"'"S d1'k ')()OQ). i;..ti'\.U"-' J.. J.UfiU.\.L.iJ"".1.i' .1'\.L , kVV , 

Prestasi tersebut dapat tercermin pada kemampuan siswa untuk membuat 

rencana strategi belajar serta target yang ingin dicapai dalam belajar. Kemampuan 

siswa untuk rnembuat rencana strategi belajar serta target yang ingi:n di.capai 

dalam belajar mempakan salah satu karakteristik yang dimiliki oleh siswa yang 

memiliki self-regulated learning (SRL) (Schunk & Zimmerman, J 998). 

Sfelj regu!aiel! !earriing adalal1 sebua11 ko11sep 1nengenai bagairnann 

seseorang pescrta didik menjadi regulator atau pengatur bagi belajamya sendiri 

(Zimmerman &Martinez-Pons, dalam Schunk & Zimmennan,1998). Zimmerman 

(WooHolk, 2004) mengalakan bahwa self reJ,,ruluiiun merupakan sebuah proses 

dimana seorang pese1ta didik mengaktifkan dan rnenopang kognisi, perilaku, dan 

perasaannya yang secara sistematis berorientasi pada pencapaian suatu tujuan. 

Kelika lujuan lersebul meliputi pengetahuan maka yang dibicarakan adalah self 

regulated learning. 

Menumt teori sosial kognitif, se(l regulated learning ditinjau berdasarkan 

pada reciprucul inierucliun. Reciprucul iniemctiun lerdiii daii petilaku, 

lingkungan, dan individu (kognitif) (Zimmerman & Schunk, 1998). Menumt 

Bandura (dalam Coob 2003) menjelaskan bahwa proses kognitif dipengaruhi oleh 

perkembangan inleleklual siswa yang bennula dmi pengallU'ail da1i him· (other 

regulation) kepada pengatman dari dalam (Self regulation) . Dari lingkungan 
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siswa mendapatkan sumber-sumber yang dapat dignnakan i._mtuk memba~-. 

rnencapai tujuan yang diinginkan seperti ternan, guru, dan orang tua. Menurut 

Bandura (dalarn Coob, 2003) Orang tua adalah salah satu yang mernpengarnhi 

perl(ernbang-an intelektual sis\va, yang dapat dia111ati dari perilakt1n~la. Din1ana 

secara kognitif perkernbangan intelektual siswa bermula dari pengaturan dari luar. 

Munandar, 1990 mengatakan bahwa orang tua mernpakan pendidik utama 

da:n pertama bagi anak-a:nak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula 

menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat 

dalam kehidupan kduarga. Orang tua dikatakan pendidik pertama karena dari 

n1ereka!ah anak rnendapatkan ~endidikan untuk pet1arna kaliriya dan dikatakan 

pendidik utama karena pendidikan dari orang tua menjadi dasar bagi 

perkembangan dan kehidupan anak dikemudian hari. 

Poia asuh orang Lua adalah sualu keseluruhan inleraksi anlara orang lua 

dengan anak, di mana orang tua berrnaksud rnenstimulasi anaknya dengan 

mengubah tingkah laku, pengetahuan se11a nilai-nilai yang dianggap paling tepat 

oleh orang lua, agar anak dapal mandiri, lumbuh dan berkembang secara sehal dan 

optimal, Ahmad (dalam Yusniah, 2008). 

Menurut Hurlock, 1991 , pola asuh dibagi tiga yaitu, pola asuh otoriter 

dilandai dengan cara mengasuh anak dengan aluran-aluran yang keLal, setingka1i 

memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan w1tuk 

bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. Pola asuh yang bersifat otoriter juga 

dilandai dengan penggunaan hukuman yang keras, lebih banyak rnenggunakan 

hukuman badan, anak juga diatm segala keperluan dengan atw·an yang ketat dan 
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masih tetap diberlah1kan meskipun sndah menginjak nsia dewasa. Kemudian p· la 

asuh demokratis, pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang 

tua terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu 

tergantung pada ora..tJ.g tua. i\.nak diberi kesen1patan untuk n1eng-ernbangkar1 

kontrol intemalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih tmtuk bertanggung 

jawab kepada diri sendiri. Anak dilibatkan dan diberi kesemµatan untuk 

berpa1tisipasi dalam mengatur hidupnya. Dan yang teraklrirpola asuh permisive, 

pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak secara bebas, anak 

dianggap sebagai orang dewasa atau muda, ia diberi kelonggaran seluas-luasnya 

i_rntuk mefo.ktL!i:an apa saja yang dikehendaki . Kontrol orang tua terktdap a1~ak 

sangat lemah, juga tidak memberikan bimbingan yang cukup bera1ii bagi anaknya. 

Semua apa yang telah dilakukan oleh anak adalah benar dan tidak perlu 

mendapalkan leguran, arahan alau bimbingan. 

Melihat besamya peranan pola asuh orang tua terhadap self" regulated 

learning, maka menjadi sangat penting bagi orang tua untuk memperhatikan pola 

asuh yang sesuai dengan kondisi anak. Karena, orang lua mernpunyai peranan 

yang penting dalam keberhasilan belajar anak antara lain cara orang tua mendidik 

anak. 

Dari Lu·aian di alas dapal disimpulkan self regulaied learning merupakan 

predictor yang baik dalam mengukur prestasi akademik siswa. Se(( regulated 

learning sangat dipegaruhi oleh perkembangan intelektual siswa dari luar yaitu 

lingkungan, dirnana pola asuh orang lua salah satu perkembangan dari luar yang 

dapat mempengaruhu self regulated learning anak 
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f. Kerangk"l Konseptual 

Penelitian ini melihat perbedaan se~f regulated learning yang ditinjau dari 

pola asub orang tua. Dimana ketiga pola asuh orang Tua yaitu, otoriter, 

de111okratis, pennisif sangat 1nernpe11garu1ti se!f regulaiec! !ec'lrni11g sis-i.va. 

Pola Asuh Orang Tua : 

1. Otoriter. jself Regulated 
I Learning 
L 

2. Dem okra tis. 

3. Pe1misif 

g. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah "Ada perbedaan self 

regulated learning ditinjau dari Pola Asuh Orang tua Siswa SMA Nege1i 3 

BiJeuen secara signiftkan". 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Salah satu hal yang paling penting diharapkan dari sebuah penelitian 

ada1ah dipero1e1mya ha1 yang dapal diperlanggu.ngjawabkan. Alas dasar ini rnaka 

dalam Bab in.i akan diuraikan menger.ai : (a) tipe penelitian, (b) identifikasi 

variabel, ( c) defenisi operasional variabcl penelitian, ( d) subjek penelitian, ( e) 

leknik pengumpula11 data dan ([) analisis data. 

A. Tipe Penelitian 

Menurut Neuman (200:1), proserlnr y~ine hi;isl'l rli gt1rn1lu in dalam p~n~!itia.11 

kuanlilalif ada 3 (liga), yailu: eksperimen, su.rvei, dan conleni unalisis. 

Berdasarkan klasifikasi prosedur penelitian menurut Nernnan (2003), maka tipe 

penelitian kuantitatif yang memungkinkan untuk dipakai dalam penelitian ini 

adalah penehlian survei. 

B. Identivikasi Variabel Penelitian 

Untuk dapat menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu perlu di 

idenlifikasikan variabe1 -va:riabe1 ulama yang digw1akan da1arn pene1iLian 1111, 

antara lain : 

1. Variabel tergantung : self regulated learning 

2. Vaiiabel bebas : pola asuh orang Lua 
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C. Devenisi Variabe! Operasiona! Penelitian 

Dalam penelitian ini defenisi variabel operasional adalah sebagai berikut: 

1. Self regu.lated learning 

Self' regulaled !earnir1g adalah bag-ain1ai1a seorm1g-peserta didil{ n1enjadi 

regulator atau pengatur bagi belajamya sendiri, dengan mengarahkan kognisi dan 

perilakunya untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 

Dala:m penel-itia:n in1, sdf regulated learning a:ka:n diukm dengan 

mengg1makan skala yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan atas empat belas 

identifikasi se(f regulated learning dari Zimmerman &Martinez-Pons yaitu, ( 1) 

cvah.19 .. si te!'l1adap diJi (se(,r --e i £Jluafing) ~ (2) n1engatu1 dan n1engubah a-:~le r i 

pelajaran (o rganizing and transforming); (3) membuat rencana dan tujuan belajar 

(goal setting & planning); (4) mencari informasi (seeking information); (5) 

mencalal ha1 peming (keeping record & nwniiuring); (6) mengatw· li11gkw1gan 

belajar (envirotm ental strukturing ); (7) konsekuensi setelah mengerjakan tugas 

(se(f consequating); (8) mengulangdan mengingat (rehearsing & memorizing); (9) 

merni:nta banluan lernan sebaya (seek peerussislunce) ; (I 0) meminta banluan guru 

(seek teacher assistance ); (11) meminta bantuan orang dewasa (seek adult 

assistance); (12) mengulang tugas atau test sebelumnya (review test/work) ; (13) 

mengulang calaLan (rev iew notes); (14) mengu1ang buku pe1ajaran (review 

textsbook). 

2. Pola asuh orang tua 

Pola asuh orang Lua adaJah sualu keseiuruhan inLeraksi anl.ara orang Lua 

dengan anak, dimana orang tua berrnaksud menstimulasi anaknya dengan 
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oleh orang tua, agar anak dapat mandiri , tumbuh dan berkembang secara sehat dan 

optimal. 

Dalan1 pe11elitian ini, po!a asuh akan ditL.10ar dengan n1engg;una._1<an skala 

yang dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-1spek pola asuh orang tu.a 

meliputi : parenthal control, maturity, demands, communication, dan nurturance. 

D. Subjek Peneiitian 

1.Populasi 

Populasi adalah keselmuhan individu yang akan diselidiki dar- mernpunyai 

minimal salu sifat yang sama alau ciri-ciri yang sarna dan Lmluk siapa kenyalaan 

yang diperoleh dari subjek penelitian hendak digeneralisasikan (Hadi, 2000). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa sekolah menegah atas yang bcrsekolah 

di seko1ah SMAN 3 Bireu:n . 

Mengingat peneliti harus mendapatkan ketiga pola asuh pada penelibru1 

m1. Maka peneliti menyebarkan skala pola asuh pada selumh siswa sekolah 

SMAN 3 Bireuen yang be1jwnlah 549 siswa. Dan teiah diambii 32 siswa unluk uji 

coba skala. Jadi jumlah populasi pada penelitian ini be1jumlah 517 siswa. 

2. Srunpel 

Sarnpe1 adalah sebagian dari jwiL1ah dan karakle1islik yang dirniliki o1eh 

populasi yang ada. Apabila suatu sampel penelitian tersebut menganalisis hasil 

penelitian11ya melalui statistik infersial dan beraiti hasil penelitian tersebut adalah 

suatu generalisasi. Untuk rnencapai generalisasi yang baik maka disrunping la(a 
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cam penarik.kan kesiinpulan, bobot sa..mpel Jnga hams dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Setelah melakukan penelitian di SMA Negeri 3 Bireuen dengan 

meny1ebarkan skala pola S5t1h , n1aka didapatl<an basil 160 siS"\Ya ineng5rt1nakan 

pola asuh Otoriter, 256 siswa menggunakan pola asuh Demokratis, 87 siswa 

menggunakan pola asuh Pennisive, dan 14 siswa yang gugur karena ada beberapa 

aitem yang ter1ewatkan atau tidak diisi o1eh subjek. Jadi, karena besarnya sampe\ 

pada setiap kategori pola asuh, maka diperkecil dengan menggunakan kriteria. 

Dengan kriteria sebagai berikut : 

l . Tinggal bersama kedua orang tua. 

Setelah sampel diperkecil menggunakan kriteria diatas, maka didapatkan 

sampel pada penelitian ini berjumlah 292 siswa. Dengan jumlah sampel 82 siswa 

rnenggunakan pola as uh Oloriler, 17 5 siswa menggLU1akan po1a asuh Dernokralis, 

dan 35 siswa menggmrnkan pola asuh Pennisive. 

3. Telr.nik Pengambilan Sarnpel 

Teknik pengarnbilan sampeI dalam penelilian ini adalah menggLUiakan 

teknik penarikan sampel probabilita dengan teknik simple random sampling. 

Teknik penarikan sampel probabilita adalah suatu tek.nik penarikan sampel yang 

berdasarkan pada anggapan bah wa seliap anggola popu1asi memihki kesernpala:n 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Hadi , 2000). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dilakukan dengan 

mernbetika:n alal ukur berupa skala pola asuh kepada 517 populasi penelilian. 

Setelah subjek mengisi skala pola asuh yang dibagikan peneliti, maka peneliti 
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memerLl<sa kembali skala yang telah <li isi tersebllt dengan catatan bah'! a : 

ada satupun aitem yang terlewatkan atau tidak diisi oleh subjek. Apabila ada 

aitem yang terlewatkan atau tidak diisi oleh subjek , maka skala pola asuh tersebut 

dianggap gugur. 1-\pabila skala subjek ada )'ar1g n1en1ilil~i 11as il skoring ~,ra11g sa11ta 

dari ketiga pilihan jawaban yang mewakili pola asuh, maka skala tersebut juga 

dinyatakan gugur. Dan, apabila hasil skoring dari ketiga pilihan jawaban itu ada 

salah satu yang tinggi, maka siswa tersebut dimasukkan ke dalam salah satu 

kategori pola asuh dan menjadi subjek penelitian. 

Setelah mengumpulkan kembali skala pola asuh yang telah diisi oleh 

:ubjek, rnaka penelili melaknkan skoring. Dan didapat hasi! i 60 sis,va 

menggunakan pola asuh Otoriter, 256 siswa menggunakan pola asuh Demokratis, 

87 siswa menggmiakan pola asuh Pennisive, dan 14 siswa yang gugur karena ada 

beberapa ailem yang ler1ewalkan alau Lidak. diisi o1eh subjek. Kem udian sarnpe1 

diperkecil dengan menggunakan kriteria pada penelitian ini. Setela11 sampel di 

perkecil menggm1akan kriteria, maka didapatkan sampel pada penelitian ini 

berjLUniah 292 s1swa. Dengan jumlah sampei 82 siswa rnenggunak.an pola asLLh 

Otoriter, 175 s1swa menggmtakan pola asuh Demokratis, dan 35 stswa 

menggunakan pola asuh Pennisive. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini akan diperoleh melalui metode skala. Menurut 

Azwar (2007), skala psikologi memiliki karakteristik khusus yang 

rnembedakannya dari berbagai benluk aial ukw· yang lain. Skala psikologi 
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mernpakan h.'l.1mp1Jlan pertu1yaan-pertanyaan mengenai karakteristik psikologis 

yang terdapat dalam individu. 

Menurut A.zwar (2005) karakteristik dari skala psikologi yaitu : 

1. Stin1utusnya berupa pe1tanyaaI1 atau pernyataan yang tidak langsung-

mengungkap indikator perilaku yang bersangkutan. 

2. Dikarenakan atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat 

i.ndikator-indikatoT ·perilahi sedangkan ind·ikatar -perilaku diteijemahkan 

dalam bentuk aitem-aitem, maka skala psikologi selalu banyak berisi 

aitem-aitem. 

3. Respon Sllbjek tidak diJdasifil~asikan sebagai ja\vaban benar atau saluh . 

Semua jawaban dapat diterima sepm1Jang diberikan secara JUJ Ur dan 

sungguh-sungguh. 

!nsirumen yang digw1akan unluk mengumpulkan dala dilapangan da1am 

penelitian ini adalah menggm1akan skala psikologi yaitu skala likert d,m pi1ihan 

ganda. 

1. Skala Self H.eguluied Learning 

Skala se(f regulated learning disusun berdasarkan 14 identifikasi yang 

dikemukakan oleh Zinunennan dan Martinez-Pons( dalarn Boerkarts, Pintrich, & 

Zeidner, 2000) yailu: 

a. Evaluasi terhadap diri. 

b. Mengatur dan mengubah materi pelajaran. 

c. Membual rencana dan (ujuan belajar. 

d. Mencari info1masi. 
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e. Mencatat hal pentiil.g. 

f Mengatur lingkungan belajar. 

g. Konsekuensi setelah mengerjakan tugas. 

h. Iviengulan.g dan n1engingat. 

1. Meminta bantuan teman sebaya. 

J. Meminta bantuan guru. 

k. Mem:inta ba11tuan orang dewasa. 

1. Mengulang tugas atau test sebelumnya. 

m. Mengulang catatan. 

Identifikasi-identifikasi dalam self regulated learning akan dinyatakan 

lam sejumlah pemyataan atau aitem yang akan diisi oleh subjek deogan empat 

pil il1an respon yailu SS (sangal seluju), S (seluju), TS (Lidak setuju), dau STS 

sangat tidak setuju). Kemudian skor diberikan bergerak dari I sampai 4. Kode 

-ai n tmtu.k pemyataan aitemfavorable, -ya.itu SS = 4 , s = 3, "TS = 2 , S'TS = \. 

~~\\.\\.'b\-::o..\.'\. 'f.-.~~~ '-"'-'\.\.'-W... 'o\\.~\.'-.'\. u.nfU'V\HUO\~ , '1'6.\.\.'-' ~'2:, - \. '~ - L.,~'2:, - :, '';:',~';:', - to, . 

Penilaia.t1 atau skor yang tinggi pada skala akan menunjukkan penerapan 

self regulated Learning yang ti.nggi pada siswa, demikian pula sebaliknya skor 

yang rendah menw1jukkan penerapan se!f' reguluiell !eurning yang renda11 pada 

siswa. 

2. Skala Pola Asuh. 

Skala pola asuh disusw1 berdasarkan aspek-aspek pola asuh orang Lua yang 

dikemukakan oleh Baumrind (dalam Elva,1999) yaitu: 
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a. I'arentha! Control. 

b. Mati1rity Demands. 

c. Communication. 

d. '"""lurturance. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yakni pilihan ganda yaitu 

menggunakan tiga pilihan jawaban yang mewakili dari ketiga pola asuh yaitu, 

otoriter, demokratis, dan pennjsif.Kemudian skor diberikan bergerak dari 1 

sampai 3. Kode penilaian pilihan jawaban yang mewakili otoriter = 1, piliban 

jawaban yang mewakili demokratis = 2, pilihan jawaban yang mewakili pennisif 

= 3. 

Skala pada penelitian ini dibuat dalam bentuk buku, dari keitas A4 dan 

ditulis dengan bentuk hurufTimes New Roman, ukuran 16. 

F. Validitas dan ReHabilitas 

1. Validitas 

Azwar (2000) menyatakan validitas berasal dati kata Validity yang 

mempw1yai arli sejaulunana ketepalan dan kecennatan sualu a!at ukw· daiarn 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila alat ukur tersebut dapat menjalankan fun gsi ukurnya, atau 

mernberikan basil ukur yang iepai dan akLU'al sesuai dengan rnaksud dikenaka:nnya 

alat ukur tersebut. 

Hadi (1986), mengemukakan bahwa masalah utama yang dilrndapi dalam 

sebuah pengLlkuran (les) adalah sejauhmana skala pengukuran dapal mengungkap 

dengan jitu gejala atau bagian dari gejala, dan seberapa jauh skala pengukuran 
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dapat memberikan gambarnn yang teliti . Hal ini terdapat dalam validitas seliingga 

dapat disimpulkan dalam validitas terdapat dua unsur yang tidak dapat dipisahkan 

yaitu kejituan dan ketelitian. Validitas aitem atau kesahihan aitem dapat dihitung 

dengan_ n1enggunakar1 intertrcl! consis!e11c;' yaitu dengan cara n1e11ghltung korelasi 

antara skor butir dan skor total selmuh butir. Korelasi ini dapat dihitung dengan 

korelasi product moment . Adapun rwnusaya sebagai berikut : 

Keterangan : 

Koefi sien koreksi antara butir dengan total . 

Jumlah Kwadrat dengan nilai butir. 

Jw11lah kwadrat nilai total. 

Jumlah hasil skor X dan Y 

N Jurniah suujek. 

Karena basil perhitungan dengan nunus angka kasar dari product moment 

tersebut belum dapat menunjukkan kesahihan yang akurat, dianggap masih 

kelebihan bobot, maka harus dilakukan korelasi dengan menggunakan teknik 

korelasi Part Whole (dalam Hadi, 1986) adalah sebagai berikut : 
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Keterangan : 

rbt Koefisien r setelah dikoreksi. 

rxy Kocfisien r sebelum dikoreksi. 

SDx Standar deviasi skor Lutir. 

SDy Standar deviasi skor total. 

2 Bilangan konstanta. 

2. Reliubiliius 

Azwar (2000) menyatakan istilah reliabilitas sering disamakan dengan 

consistency, stability, dan dependability , yang pada prinsipnya menunjukkan 

sejatiinnana hasil pengukuran dapal dipercaya. lmplikasinya hasi1 pengukuran 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap beberapa 

subjek yang sama diperoleh basil yang relatif sama selama aspek yang diukur 

daiarn did subjek belum berubah. 

Reliabilitas alat ukur diperlukan untuk melihat sampai sejauhmana 

pengukuran itu dapat rnemberikan hasil yang relatif tidak berbeda jika dilak.,.ukan 

penguk•.iran kernbali pada subjek yang sarna (Azwar,2000). 

Pengukuran yang tidak reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dapat 

dipercaya karena perbedaan skor yang terjadi diantara individu lebih ditentukan 

oteh faklor eror dari pada faktor perbedaan yang sesunggulmya. PengukLU·ru1 yang 
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tidak reliabel tenn1 tidak akan konsisten pl1la dari vrnktu ke waktn (Azwar, 2005). 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah Alpha Cronbach. Teknik 

koefisien alpha untuk menguji reliabilitas alat ukur dihitung dengan bantuan 

progra1n SPSS versi 18/or 1-vi1uio'rF.S. 

TeY-Jiik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas angket dalam 

peneiitian ini adalah analisis varians 1 jalur. 

G. Metodc Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Varians 1 jalur. Alasan digunakannya teknik ini disebabkan karena pada 

peue!itian i11i n1e1rd!iki tujua11 i!-1gi11 rne!ihat perbeda~Jl antara sattl variabel bcbas 

(pola asuh) dengan variabel terikat (self regulated learning). 

Berikut rwnusnya : 

Uji A:nova 1 ja1LU' 

F= iv!SB 
MSW 

}vfSB : jmnlah kuadrat diantara varians1. 

MSW: jumlah kuadrat dalam variansi . 

Sebe1wn di1akLtkan anabsis dala dengan menggL1.nakan Leknik 

analisisVarians 1 jalur, maka terlebil1 dahulu dilakukan uji asmnsi terhadap data-

data penelitian, yaitu : UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 26/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Eva Meutia - Perbedaan Self Regulated Learning Ditinjau dari Pola Asuh….



43 

a. Uji normalitas sebarnn, yaitu tmtuk mengetah~1i apakah data penelihan 

berdistribusi berdasarkan prinsip kurve normal. Hal ini berarti bahwa 

uji normalitas diperlukan untuk menjawab pertanyaan apakah sampel 

yang representatif terpenuhi atau tidak, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan pada populasi (hadi, 2000). Uji normalitas ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov test dengan 

bantaan SPSS version J 8. 0 for Windows. Data dikatakan terdistribusi 

dengan normaljika nilai p >0,05. 

b. Uji homogenitas digunakan unt11k mengetahui apakah sampel 

peneli tia11 adalah hun1ogen . Penguicura.n hon1ogci1ims di1alukan 

dengan analisis varians me!alui Levene 's Test dengan bantuan SPSS 

version 18.0for Windows. Data dikatakan homogen jika nilai p >0,05 . 
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A. Kesim pulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

61 

Berdasarkan hasil anaiisis data yang telah diperoleh dalam penelitan ini, 

rnaka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1 . Ada perbedaan self regulated learning ditinjau dari pola asuh orang tua 

siswa, yaitli self regulated leaming pada siswa dengan pola asuh 

demokratis lebih tinggi dari pada self regulated learningpada siswa 

dengan pola asuh otoriter dan permisif 

2. Berdasarkan kategori skor ,'·e(rregulated learnmgdip,.; -oleh bahwa : 

a. Pada siswa dengan pola asuh demokratis, sebagian besar subjek masuk 

dalam kategori tinggi. 

b . Pada siswa dengan pola asuh otoriter, sebagian besar subjek masuk 

dalam kategori sedang. 

c. Pada siswa dengan pola asuh pennisif, sebagian subjek masuk dalam 

kategori rendah . 

3 . Ada perbedaan yang signifikan pada se(f regulated !earningditinjau dari 

Pola asuh orang tua . Hal ini diketahui den gan melihat nilai atau koefisien 

F - 2 13.lSSdengan p = 0,000, dirnana P < 0,050 
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B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berih1t irn dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain. 

Bagi para siswa yang masih memiliki self regulated learning ~,'ang rendah 

dan sedang diharapkan dapat meningkatkan se~f regulated learningdengan 

bebernpa teknik. Memm;t Schunk dan Zimmerman (1998) kemampuan 

self regulated /earningdapatdiperoleh dari modeling, pengajaran secara 

verbal, petunjuk fisik (physical gu idance), corrective feedback, pengaja.ran 

dewasa, yaitl.1 orang rua. 

2. Orang tua 

Melihal kondisi self reguiuied leamingyang bet'beda anlara poia asuh 

ora.."lg tua, maka hasil penelitian ini <liharapkan dapat menjadi bahan 

pemikiran dan kajian bagi orang tua dalam menerapkan pola asuh 

dirumall, dirnana daii penelitian ini dikelahui poia asuh demokralis 

mernbuat self regulated learning anak tinggi , dari pada pola asuh otoriter 

dan pennisi f 01eh sebab itu kepada orang tua yang selama ini menerapkan 

pola asuh oloriier ma upun pennisif dirumah, agar mernperhalikan kembaii 

penerapan kedua pola asuh tersebut. 
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3. Sekolah 

Bagi sekolah disarankan untuk meningkatkan lagi self regulated learning 

siswa dengan cara menghimbau orang tua untuk menerapkan pola asuh 

demokra tis di rumah. AgaI self regulated learning sehm:h siswa yang ada 

di sekolah dapat dikategorikan tinggi, karena dapat membuat prestasi 

akademik siswa menjadi lebih baik lagi . 

4. Peneliti selanjuh1ya 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperhatikan hal-hal yang lebih spesifik 

ataupun inelakukan penelitian seff re,g-ulated learn ing ditinjau dar1 
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